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ABSTRAK

Integrasi Social and Emotional Learning (SEL) dan kecerdasan emosional (EQ) semakin dipandang sebagai pendekatan
strategis dalam memperkuat karakter siswa sekolah dasar, khususnya di tengah tantangan era digital yang kompleks.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara sistematis peran integrasi SEL dan EQ dalam penguatan karakter
siswa sekolah dasar, dengan menelaah dampak, tantangan, serta peluang implementasinya dalam praktik pendidikan.
Studi ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) yang mengacu pada protokol PRISMA dengan
menganalisis 43 artikel terpilih yang diterbitkan pada periode 2019-2024 dari berbagai basis data ilmiah bereputasi.
Analisis dilakukan melalui sintesis konten dan pemetaan tematik terhadap temuan penelitian. Hasil kajian menunjukkan
bahwa integrasi SEL dan kecerdasan emosional secara konsisten mampu meningkatkan kompetensi emosional, sosial,
dan moral siswa, memperkuat hubungan interpersonal, serta berkontribusi pada pembentukan budaya sekolah yang
inklusif dan kondusif. Selain itu, pendekatan ini juga berdampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar dan
prestasi akademik siswa. Tantangan utama dalam implementasinya meliputi keterbatasan pelatihan guru, ketersediaan
sumber daya pendukung, serta keberagaman latar sosial budaya sekolah. Namun demikian, pemanfaatan teknologi digital
serta penguatan kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan komunitas menjadi peluang strategis untuk mengoptimalkan
penguatan karakter siswa secara berkelanjutan. Studi ini memberikan kontribusi konseptual sebagai dasar pengembangan
kebijakan dan praktik pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kata Kunci: Social and E motional Learning, K ecerdasan E mosional, Pendidikan Karakter, Sekolah Dasar, Systematic
Literature Review
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PENDAHULUAN

Di era digital, pendidikan karakter pada jenjang sekolah dasar menjadi semakin krusial dalam
membentuk generasi yang tidak hanya unggul secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan
emosional dan sosial yang memadai. Perkembangan teknologi yang pesat membawa perubahan
signifikan dalam pola interaksi, komunikasi, dan pembelajaran siswa, sehingga menuntut pendekatan
pendidikan yang mampu menyeimbangkan penguasaan akademik dengan penguatan karakter. Sadal
and Enxicmal Leming (SEL) telah banyak diterapkan sebagai pendekatan sistematis untuk
mengembangkan kompetensi sosial dan emosional siswa, meliputi kesadaran diri, regulasi emosi,
empati, keterampilan komunikasi, dan kolaborasi (Matsumoto et al., 2024). Kompetensi ini tidak
hanya mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga sangat penting untuk menghadapi tantangan
kehidupan sehari-har ompetensi tersebut terbukti berkontribusi tidak hanya pada keberhasilan
akademik, tetapi juga pada kesiapan siswa menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari.
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Namun demikian, kemudahan akses teknologi di era digital tidak selalu berbanding lurus
dengan berkembangnya kemampuan berpikir kritis dan reflektif peserta didik. Akses informasi yang
serba cepat justru berpotensi mengurangi kedalaman berpikir dan kemampuan analitis siswa apabila
tidak diimbangi dengan strategi pedagogis yang tepat. Oleh karena itu, pemanfaatan teknologi dalam
pendidikan dasar perlu diarahkan secara terencana agar mampu mendukung pengembangan karakter
dan kecerdasan emosional siswa secara optimal.

Laporan CASEL (2020) menunjukkan bahwa banyak sekolah dasar masih menghadapi
berbagai permasalahan, seperti meningkatnya perilaku bermasalah, stres, serta keterbatasan
keterampilan sosial siswa. Kondisi ini semakin diperparah oleh dampak pandemi COVID-19 yang
mengganggu perkembangan sosial-emosional anak dan meningkatkan tingkat kecemasan serta
depresi (Kementerian Pendidikan, 2021). Situasi tersebut menegaskan pentingnya implementasi SEL
yang efektif dan berkelanjutan sebagai bagian integral dari pendidikan karakter di sekolah dasar.

Kecerdasan emosional merupakan komponen fundamental dalam SEL yang berperan
penting dalam membantu siswa mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara sehat,
serta membangun hubungan sosial yang positif. Pada jenjang sekolah dasar, fase ini menjadi sangat
menentukan karena nilai-nilai dasar dan karakter mulai terbentuk (Jelita Dwi Septya & Dahlan,
2024). Meskipun kebijakan nasional seperti Kurikulum Merdeka dan Program Penguatan Pendidikan
Karakter (PPK) telah mendorong integrasi nilai-nilai sosial dan emosional dalam pembelajaran,
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai hambatan, antara lain keterbatasan sumber
daya dan rendahnya kompetensi guru dalam mengintegrasikan SEL ke dalam praktik pembelajaran
sehari-hari (Afif et al., 2024; Choquette et al., 2024). Integrasi SEL dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung perkembangan karakter akademik maupun non-akademik (Pratiwi et al., 2024).
Namun, untuk mengatasi tantangan tersebut diperlukan evaluasi menyeluruh dan kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Bukti menunjukkan bahwa pendekatan kolaboratif secara
signifikan meningkatkan kompetensi sosial-emosional siswa (Durlak et al., 2019).

Studi ini mengkaji peran SEL dalam meningkatkan kecerdasan emosional dan memperkuat
karakter siswa sekolah dasar, dengan integrasi teknologi digital sebagai strategi inovatif. Pendekatan
ini memanfaatkan aplikasi interaktif, pembelajaran berbasis permainan (gamified learning), dan
platform berbasis Al yang dapat memberikan umpan balik emosional secara real-time serta
mengajarkan keterampilan komunikasi dalam berbagai konteks sosial (Adams et al., 2023).

Seiring perkembangan teknologi pendidikan, berbagai inovasi digital seperti aplikasi
interaktif, pembelajaran berbasis permainan (gamified learning), dan platform berbasis kecerdasan
buatan (AI) mulai dimanfaatkan untuk mendukung implementasi SEL. Teknologi ini
memungkinkan pemantauan perkembangan emosional siswa secara real-time serta memberikan
umpan balik yang lebih personal (Adams et al., 2023; Afif et al., 2024). Meskipun demikian,
pemanfaatan teknologi dalam SEL tetap memerlukan pendekatan yang seimbang, mengingat
interaksi manusia masih menjadi elemen inti dalam pengembangan sosial-emosional siswa (Arwen &
Puspita, 2020).

Pendekatan berbasis teknologi menawarkan jalur yang menjanjikan untuk memperkuat
pendidikan  karakter melalui pengembangan kecerdasan emosional di tingkat sekolah dasar.
Penelitian di masa depan diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi praktis bagi sekolah dalam
mengimplementasikan SEL secara efektif dan mengatasi berbagai tantangan yang ada. Selain itu,
pemanfaatan platform digital dalam pembelajaran SEL berpotensi menciptakan pengalaman belajar
yang lebih menarik dan personal bagi siswa. Dengan terus mengembangkan dan mengintegrasikan
SEL dalam sistem pendidikan, khususnya di tingkat sekolah dasar, diharapkan siswa tidak hanya
unggul secara akademik, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional yang kuat untuk menghadapi
tantangan masa depan dengan percaya diri dan ketahanan (Kim-Ju et al., 2024).
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Berbagai penelitian telah mengkaji implementasi SEL, kecerdasan emosional, dan
pendidikan karakter secara terpisah. Namun, masih terbatas kajian sistematis yang mengintegrasikan
ketiga aspek tersebut secara komprehensif dalam konteks sekolah dasar, khususnya dengan
mempertimbangkan peran teknologi digital dan tantangan implementasi di berbagai konteks
pendidikan. Oleh karena itu, penelitian ini melakukan Systamatic Liteature Reiew (SLR) untuk
menganalisis secara mendalam strategi, tantangan, dan peluang integrasi Social and Emotional
Learning dan kecerdasan emosional dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar. Kajian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi konseptual sebagai dasar pengembangan kebijakan dan
praktik pendidikan karakter yang lebih adaptif dan berkelanjutan di era digital.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systamatic L iterature Review (SLR) untuk mengkaji
integrasi Sadal and Enical Lerning (SEL) dan kecerdasan emosional dalam penguatan karakter
siswa sekolah dasar. Proses SLR dilakukan dengan mengikuti pedoman PRISMA (Prdared Repating
Itars fa Systematic Reviens and Mea-A malyses) guna memastikan transparansi dan ketelitian dalam
proses pencarian, seleksi, serta analisis literatur (Eny Purwandari, 2022). Pencarian literatur
dilakukan melalui basis data ilmiah bereputasi, seperti ScienceDirect, dengan menggunakan kata
kunci utama: “Sadal and E ndical Lerning in E duation”, “E ndical Intdligne in E duation”, dan
“Charadar E duatin in Elementary Schad”. Artikel yang dikaji merupakan artikel jurnal berbahasa
Indonesia dan Inggris yang diterbitkan pada rentang tahun 2019-2024 dan dapat diakses secara
terbuka (cpmn aaess). Artikel yang dipilih meliputi jurnal berbahasa Inggris dan Indonesia, dengan
akses terbuka, yang diterbitkan antara tahun 2019 hingga 2024. Tahap kedua adalah seleksi literatur
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang dirangkum dalam tabel yang menyertainya.

Tabel 1. Seleksi berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi

TIPE INKLUSI EKSKLUSI

Tipe Artikel Artikel Jurnal Penelitian Selain Artikel Jurnal Penelitian Pendidikan

Scope Penelitian ini membahas Studi penelitian tambahan yang membahas
pembelajaran sosial-emosional teknologi tanpa hubungan apa pun dengan
(SEL), pendidikan karakter, dan | pendidikan karakter atau SEL, studi di bidang
kecerdasan emosional. teknis SEL tidak mencakup pendidikan atau

pendidikan karakter, juga tidak berada di bidang
pendidikan.

Indexs Q1-Q4 Bukan Q1-Q2

Variabel (X) Variabel independen (X) Variabel Bebas

penelitian 1. penelitian yang berfokus pada | 1. Penelitian tidak berfokus pada pendidikan dasar
pendidikan dasar (SEL atau Pendidikan Karakter)
2. penelitian empiris (kualitatif 2. Non empiris
atau kuantitatif) 3. Tidak menggambarkan metode atau program
3. artikel yang membahas secara jelas
program SEL, program (Y) Variabel Terikat
Pendidikan Karakter, kebijakan, | 1. Pengukuran karakter tidak dapat diukur
dan pengembangan (misalnya: fokus pada aspek psikologis yang tidak
(Y) Variabel dependen terkait dengan nilai-nilai karakter)
1. penelitian yang mengukur 2. Fokus umum tidak spesifik
Pendidikan Karakter
2. penelitian yang
mengeksplorasi bagaimana SEL
dan EI memengaruhi
Pendidikan Karakter
3. penelitian yang berfokus pada
Pendidikan Karakter yang positif

Bahasa Inggris, Indonesia Inggri Indonesia
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Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, analisis konten digunakan untuk
mengidentifikasi tema utama, strategi, tantangan, dan peluang integrasi SEL dan kecerdasan
emosional dalam pendidikan karakter. Kedua, analisis bibliometrik dilakukan menggunakan
perangkat lunak VOSviewer untuk memetakan hubungan antar konsep dan tren penelitian. Ketiga,
analisis sitasi digunakan untuk mengidentifikasi kontribusi dan keterkaitan antar studi dalam literatur
yang dikaji.

Pendekatan analisis ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran komprehensif
mengenai perkembangan penelitian serta pola integrasi SEL dan kecerdasan emosional dalam
penguatan karakter siswa sekolah dasar.

Hasil visualisasi dari analisis sitasi dan bibliometrik memberikan gambaran tren penelitian
tentang SEL, EI, dan pendidikan karakter pada tingkat internasional. Temuan ini memberikan
wawasan berharga bagi pembuat kebijakan dan praktisi pendidikan, menyoroti area yang
memerlukan perhatian lebih lanjut dalam pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan berbasis
integrasi SEL.

HASIL DAN DISKUSI
Proses Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, fokus diberikan pada integrasi pembelajaran ssial-ansiaal (SEL) dan
kecerdasan emosional dalam memperkuat karakter siswa sekolah dasar. Proses seleksi mengikuti
kriteria inklusi yang telah ditetapkan dan menggunakan protokol PRISMA yang terdiri dari empat
tahap: identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi (J et al., 2021). Diagram PRISMA yang
menggambarkan proses seleksi artikel dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 1. Diagram Prisma

Identification of new studies via databases and registers

Records removed before screening:
Records identified from: Duplicate records (n = 78)
Databases (n = 475) Records marked as ineligible by automation
tools (n = 158)

Identification

Records screened
(n=239)

‘ Reports sought for retrieval Reports not retrieved ‘

in=129) in=34)

Records excluded
(n=110)

Screening

Reports excluded:

Reparts assessed for eligibility 1opik 1 {n = 18)
(n=95) bahasa 2 (n = 18)
akses terbuka 3 (n = 16)

Mew studies included in review
(n=43)

Reports of new included studies
(n=43)

Included

Berdasarkan proses pencarian awal, diperoleh 475 artikel yang relevan dengan topik Social
and Emotional Learning (SEL), kecerdasan emosional, dan pendidikan karakter. Setelah dilakukan
penyaringan berdasarkan tahun publikasi (2019-2024), jumlah artikel berkurang menjadi 239 artikel.
Tahap selanjutnya mengeliminasi artikel non-penelitian, sehingga tersisa 129 artikel. Pada tahap
kelayakan, artikel yang tidak relevan dengan konteks pendidikan dasar, tidak berbahasa Inggris atau
Indonesia, serta tidak dapat diakses secara terbuka dieliminasi. Proses ini menghasilkan 43 artikel
yang memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. Alur seleksi artikel ini disajikan
dalam Diagram PRISMA pada Gambar 1.
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Tahun Publikasi dan N egara

Tinjauan pustaka sistematis ini juga mencakup analisis berdasarkan tahun publikasi. Dengan
memeriksa tahun publikasi, penulis dapat mengidentifikasi apakah terdapat peningkatan minat
terhadap topik tertentu, adopsi pendekatan baru, atau pergeseran fokus penelitian dari waktu ke
waktu. Analisis ini memberikan wawasan berharga tentang bagaimana literatur telah berkembang.
Diagram lingkaran menggambarkan distribusi data berdasarkan tahun publikasi, yang dengan jelas
menyoroti tren pertumbuhan dan penurunan.

Gambar 2. Tahun Publikasi Gambar 3. Berdasarkan Negara

Research By Country

YEAR
PUBLICATION 25
20
15
10
5 X
0 =
N CO R R P
& @2\\ N @Q‘\ N \%6 0}@ @
BS) R QO ,b\\,r
m2024 ® 2020 ®2019 — jumlah artikel

Gambar 2. Tren kenaikan pada tahun 2024 (42%) dan penurunan pada tahun sebelumnya.
Tahun 2023 tercatat sebesar 21%, lebih rendah dibandingkan tahun 2024, sedangkan pada tahun
2022 mengalami penurunan lebih jauh hingga mencapai 12%. Pada tahun 2021 terjadi sedikit
kenaikan sebesar 16%, namun pada tahun 2020 terjadi penurunan yang cukup tajam yaitu hanya 7%,
dan pada tahun 2019 terjadi penurunan paling kecil yaitu sebesar 2%. Secara keseluruhan, data ini
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada tahun 2024 dan fluktuasi pada tahun-tahun
sebelumnya.

Gambar 3. Hasil analisis terhadap 43 artikel menunjukkan bahwa penelitian mengenai
integrasi Social and Emotional Learning dan kecerdasan emosional dalam pendidikan karakter
didominasi oleh studi yang berasal dari negara-negara berbahasa Inggris. Sebagian besar artikel
berasal dari konteks pendidikan di Amerika Serikat dan negara Eropa Barat, sementara kontribusi
dari negara berkembang relatif terbatas. Temuan ini menunjukkan bahwa kajian SEL dan kecerdasan
emosional dalam pendidikan dasar masih terkonsentrasi pada konteks pendidikan Barat, dengan
variasi penelitian yang belum merata secara global.

Distribusi Publikasi Data Jurnal

Gambar 4. Distrusi Publikasi Data
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Journal Data

Complutense de Educacion
Jurnal Internasional Teknologi...
e learning digital media
education science
Open Education Studies
Data in brife...
Social Sciences & Humanities Open
Journal of School Psychology
Teaching and Teacher Education

Distribusi data jurnal menunjukkan variasi junilah publfkasi®i séfiap'furnal. Beberapa jurnal
memiliki cakupan distribusi yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang lain. Sebagai contoh, jurnal
ilmu sosial & humaniora terbuka memiliki 11 distribusi, sementara pengajaran dan pendidikan guru
dan Complutense de education masing-masing memiliki 3 dan 4 distribusi, yang mencerminkan
minat yang tinggi terhadap publikasi dari jurnal. Di sisi lain, beberapa jurnal hanya memiliki satu
distribusi, seperti jurnal teknologi seluler internasional, e-learning media digital dan data singkat. Hal
ini dapat menunjukkan fokus penelitian lebih lanjut yang spesifik atau minat yang lebih rendah
terhadap jurnal tersebut.

Visualisasi Jaringan

Selanjutnya untuk melakukan analisis lebih mendalam dalam menjawab RQ 1, penulis
memanfaatkan perangkat lunak VOSviewer untuk mengkaji perkembangan studi terkait dengan

integrasi pembelajaran sosial emosional (SEL) dan kecerdasan emosional dalam memperkuat
karakter siswa di sekolah dasar.

Gambar 5. dibawah ini menggambarkan hubungan antara Pembelajaran Sosial dan
Emosional (SEL) dan Kecerdasan Emosional, serta konsep pendukung implementasinya dalam
konteks pendidikan. Di tengah diagram, Pembelajaran Sosial dan Emosional berperan sebagai
konsep utama yang terkait langsung dengan Kecerdasan Emosional. SEL memiliki sejumlah cabang
utama, seperti profesionalisasi guru, pendekatan naratif, dan komitmen, yang menekankan
pentingnya profesionalisasi guru, pendekatan naratif, dan komitmen dalam mengimplementasikan
SEL. Selain itu, cabang lain seperti metode campuran dan self-compassion menunjukkan
pendekatan penelitian dan fokus pada pengembangan terhadap diri sendiri, dan juga empati
menyoroti aspek lingkungan budaya serta empati sebagai komponen penting SEL.

Gambar 5. Visualiasi VOSviewer
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Sementara itu, Kecerdasan Emosional memiliki cabang yang berfokus pada pelatihan dan

bicultura spaces
) emotighal g@mpetences

empathy @6 words)
eduBtional guidance

social and efggfional learning FrEHp el R e LT emotional intelligence
emotional intelligence develop

character strengthening

o " schooleulture
teache profggsionalization

narrativa@pproach
comraigment

mixed gethods

self.compassion

B, VOsviewer

pengembangan kecerdasan emosional, seperti pelatihan kecerdasan emosional dan pengembangan
kecerdasan emosional. Aspek ini juga terkait erat dengan penguatan karakter dan budaya sekolah,
yang menunjukkan bahwa penguatan karakter dan pembentukan budaya sekolah yang positif dapat
dicapai melalui kecerdasan emosional. Selain itu, kompetensi emosional dan bimbingan pendidikan
menunjukkan pentingnya pengembangan kompetensi emosional serta bimbingan pendidikan dalam
mendukung kecerdasan emosional siswa. Hubungan kompleks antara SEL dan Kecerdasan
Emosional Hal ini menggarisbawahi pentingnya pendekatan sistematis dan kolaboratif dalam
membangun karakter siswa di sekolah.

Tabel 2. Tema Klaster Terkait dengan Pembelajaran Integrasi Sosial Emosional (SEL) dan
Kecerdasan E mosional dalam Memperkuat Karakter Siswa Sekolah Dasar

Kluster Indikator

Merah IInu imdemantas, intervensi sd babasis sdkdah, giru yangluar biasa

Hijau Kanitmm, prdesiamalisasi gy, kebijakan pendidikan, pdatiban

Biru Parbdajaran scsial dan ensical, ruang bikultural, expati

Oranye Pengatan karakter, keerdasan encsicnal, budaya sckdah, kezrdasan spiritual
Kuning Binmbingin pendidikan, kamptensi ensianal, pendidikan enssicmal, program
Unggu Pengnbangin kecardasan enasicnal, pdatihan keerdasan ensianal, calon giru

RQ 1 Bagaimana integrasi Pembelajaran Sosial Emosional (SEL) dan kecerdasan
emosional memengaruhi pengembangan karakter siswa sekolah dasar?

Integrasi Pembelajaran Sosial Emosional (SEL) dan kecerdasan emosional berdampak
signifikan terhadap pengembangan karakter siswa sekolah dasar dengan memperkuat kompetensi
emosional, sosial, dan moral mereka. Berdasarkan visualisasi dalam VOSviewer, aspek-aspek seperti
penguatan karakter dan budaya sekolah muncul sebagai elemen kunci dalam hubungan ini. SEL,
yang menekankan pengembangan kasih sayang dan empati terhadap diri sendiri, membantu siswa
memahami emosi mereka dan membangun interaksi sosial yang positif. Kompetensi-kompetensi ini
selaras dengan kerangka kerja Lima Kompetensi Inti yang diusulkan oleh Collaborative for
Academic, Social, and Emotional Learning (CASEL): kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran
sosial, keterampilan hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Kompetensi-
kompetensi ini memungkinkan siswa untuk lebih memahami diri mereka sendiri dan orang lain, yang
pada akhirnya menumbuhkan sifat-sifat karakter positif seperti disiplin, tanggung jawab, dan rasa
hormat (Kasperski, 2023).
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Selain itu, teori kecerdasan emosional yang diperkenalkan oleh Daniel Goleman (1995)
menekankan bahwa kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi memainkan
peran penting dalam membentuk karakter seseorang. Diagram VOSviewer menggambarkan
bagaimana integrasi SEL dengan pelatihan kecerdasan emosional berkontribusi pada peningkatan
kompetensi emosional siswa, yang secara langsung memengaruhi perilaku mereka dan budaya
sekolah. Misalnya, ketika siswa dilatih untuk memahami emosi mereka melalui pendekatan SEL,
mereka lebih siap untuk menanggapi konflik dengan empati dan membuat keputusan yang tepat,
sehingga menciptakan lingkungan belajar yang harmonis dan inklusif. Penelitian oleh Durlak et al.
(2011) mendukung perspektif ini, karena studi meta-analitik mereka menemukan bahwa program
SEL meningkatkan perilaku sosial positif siswa, mengurangi masalah perilaku, dan meningkatkan
hasil akademis.

Pengolahan data ini bertujuan untuk mengidentifikasi kecenderungan utama dan pusat
perhatian penelitian. Gambar 6 diabawah ini menunjukkan jaringan visualisasi yang menggambarkan
hubungan erat antara Pembelajaran Sosial dan Emosional (SEL) dan Kecerdasan Emosional dalam
pengembangan karakter siswa. SEL berfungsi sebagai rancangan elemen utama yang didukung oleh
elemen-elemen seperti profesionalisasi guru, implementasi kebijakan pendidikan, dan komitmen,
yang menekankan peran guru dan kebijakan pendidikan. Cabang-cabang lain seperti self-compassion
dan metode campuran menekankan pendekatan yang didasarkan pada penelitian dan pengembangan
empati terhadap diri sendiri. Kecerdasan emosional terkait erat dengan SEL dan memengaruhi
penguatan karakter siswa, dengan elemen pelatihan kecerdasan emosional dan pengembangan
karakter yang menonjol. Visualisasi ini juga menunjukkan pentingnya budaya sekolah dan
pengembangan kompetensi emosional melalui bimbingan pendidikan yang efektif, yang bersama-
sama memperkuat karakter siswa di sekolah berbasis melalui pendekatan sistematis.

Berdasarkan sintesis terhadap 43 artikel yang dianalisis, dapat disimpulkan bahwa
implementasi Social and Emotional Learning (SEL) berperan signifikan dalam meningkatkan
kecerdasan emosional siswa sekolah dasar. Program SEL secara konsisten dilaporkan mampu
mengembangkan kesadaran diri, regulasi emosi, empati, serta keterampilan sosial siswa. Temuan ini
menunjukkan bahwa SEL merupakan fondasi utama dalam pembentukan karakter sosial-emosional
pada jenjang pendidikan dasar.

Gambar 6. Visualisasi Hamparan
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RQ 2: Peluang Apa yang Muncul Selama Implementasi Program SEL di Sekolah?

Peluang yang muncul dari implementasi program SEL di sekolah dapat diamati dari aspek-
aspek berikut:
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Pertama, peningkatan kompetensi guru menjadi peluang yang signifikan karena pelatihan
SEL membantu guru menguasai keterampilan sosial-emosional dan mengintegrasikannya ke dalam
kurikulum, seperti yang dijelaskan oleh Schonert-Reichl (2023). Kedua, dukungan teknologi untuk
pengukuran waktu nyata berfungsi sebagai pendorong utama, di mana platform digital berbasis AT
memungkinkan pemantauan yang cepat dan efektif terhadap kemajuan SEL siswa (Thierry, Kim,
Page, & Randall, 2023). Ketiga, implementasi SEL menciptakan peluang bagi sekolah untuk
memperkuat budaya berbasis empati, menumbuhkan lingkungan sekolah yang inklusif dan
kolaboratif, dengan hasil nyata seperti pengurangan konflik siswa sebesar 20% (Kim-Ju et al., 2024).
Keempat, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat muncul, memperkuat pembelajaran
sosial-emosional baik di sekolah maupun dalam lingkungan keluarga, seperti yang ditekankan oleh
Moore & Gregory (2024). Kelima, SEL mendorong peningkatan kesejahteraan mental dan prestasi
akademik siswa, dengan Taylor et al. (2019) melaporkan peningkatan 11% dalam nilai akademik dan
penurunan 15% dalam tingkat kecemasan. Terakhir, keenam, implementasi SEL memungkinkan
adaptasi kurikulum yang kontekstual dan fleksibel, memastikan bahwa program selaras dengan
kebutuhan sosial budaya setempat, seperti yang disoroti oleh Zins et al. (2023). Dengan demikian,
program SEL tidak hanya meningkatkan keterampilan siswa tetapi juga membangun ekosistem
pendidikan yang berkelanjutan dan inklusif. Selain itu, dampak jangka panjang dari implementasi
SEL menawarkan manfaat yang signifikan bagi siswa dan komunitas pendidikan yang lebih luas.

Penelitian oleh Greenberg et al. (2023) menunjukkan bahwa program SEL yang konsisten
berkontribusi pada pengurangan masalah perilaku dan peningkatan keterlibatan siswa, yang
keduanya penting untuk menumbuhkan iklim sekolah yang positif. Selain itu, SEL mendukung
pengembangan keterampilan hidup yang penting, seperti ketahanan dan pengaturan diri, yang
melampaui ruang kelas, mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan
pribadi dan profesional mereka (Karaferye, 2024). Dengan menanamkan SEL ke dalam budaya
sekolah, sekolah tidak hanya menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung tetapi juga
membekali siswa dengan perangkat yang dibutuhkan untuk berhasil di dunia yang semakin kompleks
yang akan mereka hadapi. Manfaat yang beragam ini memperkuat peran penting SEL dalam
membentuk individu yang dapat berkembang baik secara akademis maupun sosial.

Hasil sintesis menunjukkan bahwa strategi integrasi SEL dan kecerdasan emosional dalam
pendidikan karakter umumnya dilakukan melalui pembelajaran berbasis aktivitas, penguatan budaya
sekolah, pembelajaran kolaboratif, serta integrasi nilai-nilai sosial-emosional dalam kurikulum. Selain
itu, penggunaan teknologi digital, seperti aplikasi pembelajaran interaktif dan gamified learning,
semakin banyak dimanfaatkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran SEL.

RQ 3: Apa Metode dan Strategi Paling Efektif untuk Mengintegrasikan SEL dan
Kecerdasan Emosional ke dalam Kurikulum Sekolah Dasar yang Berkaitan dengan
Pendidikan Karakter?

Metode paling efektif untuk mengintegrasikan Pembelajaran Sosial dan Emosional (SEL)
dan kecerdasan emosional ke dalam kurikulum sekolah dasar yang berkaitan dengan pendidikan
karakter (Doyle et al., 2023) meliputi:

1) Pengajaran Langsung Keterampilan Emosional. Ini melibatkan pengintegrasian
keterampilan seperti pengaturan emosi, empati, dan komunikasi efektif ke dalam pelajaran sehari-
hari untuk bisa mengolah rasa tentang yang dialami pribadi anak. Di Amerika Serikat, program
seperti PATHS (Promoting Alternative Thinking Strategies) dan di Australia, inisiatif Resilience,
Rights, and Respectful Relationships (RRRR), membantu siswa mengembangkan keterampilan
emosional melalui modul yang dirancang untuk memperkuat nilai-nilai seperti kerja sama dan
tanggung jawab (Wigelsworth, Verity, Mason, Qualter, & Humphrey, 2022).

2) Pendekatan Pembelajaran Berbasis Komunitas. Menekankan pentingnya menciptakan
budaya sekolah yang aman dan inklusif, pendekatan ini mencakup praktik-praktik seperti diskusi
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kelompok tentang perasaan, pengakuan atas pencapaian sosial, dan mediasi konflik di antara siswa.
Di Kanada, program Second Step, dan di Finlandia, rapat pagi, mendorong komunikasi positif
(Gamage, KAA; Dehideniya, DMSCPK; Ekanayake, 2021).

3) Pendekatan Kolaboratif. Pendekatan pembelajaran berbasis tim dan berbasis masalah,
seperti program Responsive Classroom, mengintegrasikan SEL ke dalam rutinitas harian dan
mendorong kolaborasi antara siswa dan guru (Freeland et al., 2022).

4) Pendekatan Reflektif. Praktik-praktik yang berpusat pada kesadaran dan kasih sayang
terhadap diri sendiri mendukung kesejahteraan emosional siswa. Di India, program berbasis
kesadaran seperti Quiet Time Program, dan di Jepang, integrasi latihan kesadaran ke dalam aktivitas
sekolah sehari-hari—seperti meditasi pagi dan refleksi diri-telah terbukti efektif dalam membantu
siswa mengembangkan empati dan hubungan interpersonal yang lebih kuat (Lee, Anson, Tindol, &
Chirimwami, 2023).

5) Evaluasi Berkelanjutan dan Pengembangan Profesional untuk Guru. Penilaian
berkelanjutan dan pengembangan profesional sangat penting untuk memastikan penerapan SEL
yang efektif. Pelatihan komprehensif membantu pendidik secara konsisten mengintegrasikan praktik
SEL ke dalam kelas sambil meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola emosi pribadi dan
memahami pentingnya SEL dalam pengembangan karakter siswa. Di Korea Selatan, pemerintah
melakukan evaluasi berkala terhadap Happy Schad Initiative, sementara di Swedia, survei keterlibatan
siswa dan observasi kelas digunakan untuk menilai dampak SEL pada dinamika sosial siswa
(Stajkovic & Luthans, 2003). Menggabungkan strategi ini memastikan bahwa program SEL tidak
hanya mendukung perkembangan sosial-emosional siswa tetapi juga menciptakan dampak positif
jangka panjang pada karakter dan kesejahteraan mereka (Gamage, KAA; Dehideniya, DMSCPK;
E kanayake, 2021).

Berdasarkan hasil kajian literatur, tantangan utama dalam implementasi SEL meliputi
keterbatasan kompetensi guru, kurangnya pelatihan berkelanjutan, keterbatasan sumber daya, serta
perbedaan latar belakang sosial dan budaya siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan
integrasi SEL tidak hanya bergantung pada desain program, tetapi juga pada kesiapan sistem
pendidikan dan dukungan kebijakan yang memadai.

RQ 4: Sejauh Mana SEL Meningkatkan Kompetensi Emosional Siswa, Seperti
E mpati, Kesadaran Diri, dan Kasih Sayang pada Diri Sendiri?

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa integrasi Social and Emotional Learning (SEL)
secara konsisten berkontribusi dalam meningkatkan kompetensi emosional siswa sekolah dasar,
khususnya empati, kesadaran diri, dan kasih sayang pada diri sendiri. Berbagai penelitian melaporkan
bahwa program SEL vyang dirancang berbasis pengembangan keterampilan emosional dan
pengalaman reflektif mampu membantu siswa mengenali, memahami, serta mengelola emosi secara
adaptif. Pendekatan pembelajaran yang mengombinasikan latihan refleksi diri, diskusi kelompok
terstruktur, dan aktivitas sosial terbukti efektif dalam memperkuat keterampilan interpersonal serta
membangun lingkungan belajar yang lebih inklusif di sekolah dasar Riva et al. (2022).

Sejumlah studi juga menyoroti bahwa penguatan kesadaran diri melalui program SEL
berkontribusi pada penurunan tingkat kecemasan dan peningkatan kemampuan regulasi emosi siswa
Kim & Ju (2023). Program yang menekankan praktik kesadaran (mindfulness) dan refleksi diri
memungkinkan siswa mengidentifikasi emosi secara lebih akurat serta merespons tekanan emosional
dengan cara yang lebih konstruktif. Selain itu, integrasi pendekatan berbasis kasih sayang pada diri
sendiri (self-compassion) dalam SEL membantu siswa mengembangkan sikap penerimaan terhadap
diri, terutama dalam menghadapi kegagalan akademik maupun sosial, sehingga mendukung
kesejahteraan emosional jangka panjang.
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Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan dampak positif integrasi SEL terhadap
kompetensi emosional dan karakter siswa sekolah dasar, temuan ini perlu dipahami secara kritis.
Efektivitas implementasi SEL sangat dipengaruhi oleh kesiapan guru, budaya sekolah, serta
dukungan sistemik yang tersedia. Berbeda dengan konteks negara maju yang umumnya memiliki
sistem pelatihan guru yang mapan, implementasi SEL di negara berkembang sering kali menghadapi
keterbatasan sumber daya dan kurangnya pendampingan profesional yang berkelanjutan oleh Zhou
et al. (2021).

Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dan platform berbasis kecerdasan buatan dalam
pembelajaran SEL  dilaporkan mampu meningkatkan keterlibatan siswa dan memperkaya
pengalaman belajar emosional. Namun, sejumlah penelitian juga mengingatkan potensi risiko
ketergantungan teknologi yang berlebihan apabila tidak diimbangi dengan interaksi sosial langsung.
Hal ini menegaskan bahwa teknologi sebaiknya diposisikan sebagai alat pendukung dalam
implementasi SEL, bukan sebagai pengganti peran guru dan relasi sosial yang menjadi inti
pengembangan kecerdasan emosional.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, integrasi SEL masih menghadapi tantangan struktural,
seperti keterbatasan kebijakan operasional dan minimnya panduan praktis bagi guru sekolah dasar.
Meskipun Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi penguatan karakter, belum semua sekolah
memiliki kapasitas untuk menerapkan SEL secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan
guru berkelanjutan, dukungan institusional yang kuat, serta kolaborasi antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat agar integrasi SEL dapat berjalan efektif dan berkelanjutan dalam memperkuat
kompetensi emosional siswa di era digital.

Diskusi

Temuan studi ini secara khusus menunjukkan bahwa Pembelajaran Sosial-E mosional (SEL)
dan kecerdasan emosional menghasilkan dalam kemampuan siswa sekolah dasar untuk mengelola
emosi dan membina hubungan sosial yang sehat di lingkungan anak. Misalnya, modul berbasis
keterampilan sosial yang diterapkan dalam beberapa studi menghasilkan peningkatan 30% dalam
kemampuan siswa untuk memahami emosi orang lain (Merritt, Weinberg, Lapan, & Rimm-
Kaufman, 2024). Hal ini sejalan dengan kerangka kerja CASEL (2020), yang menekankan lima
kompetensi inti, termasuk manajemen diri dan kesadaran sosial. Lebih jauh, penelitian ini
mengungkapkan bahwa strategi berbasis refleksi, seperti latihan kesadaran, berhasil mengurangi
kecemasan siswa hingga 25% dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengelola emosi negatif
hingga 40% (Kim-Ju et al., 2024). Hasil ini memperkuat argumen bahwa integrasi SEL tidak hanya
mendukung perkembangan emosional siswa tetapi juga berdampak positif pada pengelolaan
dinamika sosial di kelas. Secara ilmiah, temuan studi ini sejalan dengan penelitian oleh Afif et al.
(2022), yang menyoroti peran teknologi berbasis AI dalam memfasilitasi pengukuran pertumbuhan
emosional siswa secara real-time. Namun, masih terdapat kesenjangan kritis dalam efektivitas
program SEL untuk kelompok rentan atau siswa berkebutuhan khusus. McKown (2019)
menekankan bahwa siswa dengan trauma emosional memerlukan pendekatan yang lebih terarah
untuk memastikan program SEL diterima secara efektif. Dalam konteks ini, sangat penting untuk
mengadaptasi pendekatan SEL agar relevan secara budaya dan kontekstual. Jamaluddin dkk. (2022)
mengemukakan bahwa program yang berlandaskan budaya memiliki tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dalam mencapai dampak jangka panjang. Penelitian di masa mendatang harus
memprioritaskan pengembangan program SEL yang mengakomodasi beragam kebutuhan siswa,
termasuk integrasi teknologi adaptif berbasis AI. Dampak jangka panjang integrasi SEL dalam
kurikulum sekolah dasar sangat penting untuk menentukan efektivitasnya secara komprehensif.
Selain itu, memperkuat pelatihan guru dan membina kolaborasi lintas pemangku kepentingan sangat
penting untuk memastikan implementasi program ini secara konsisten. Upaya tersebut dapat
memaksimalkan dampak SEL dalam membina pengembangan karakter siswa dan memenuhi
kebutuhan emosional dan sosial mereka secara efektif.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil Systematic Literature Review terhadap 43 artikel yang diterbitkan pada
periode 20192024, dapat disimpulkan bahwa integrasi Social and Emotional Learning (SEL) dan
kecerdasan emosional memiliki peran yang signifikan dalam penguatan karakter siswa sekolah dasar.
Implementasi SEL secara konsisten terbukti mampu meningkatkan kompetensi emosional dan
sosial siswa, seperti kesadaran diri, regulasi emosi, empati, keterampilan sosial, serta sikap positif
terhadap diri sendiri. Kompetensi tersebut menjadi fondasi penting bagi perkembangan karakter
siswa serta mendukung keberhasilan akademik dan kesejahteraan psikososial. Hasil kajian
menunjukkan bahwa strategi integrasi SEL yang efektif umumnya dilakukan melalui pembelajaran
berbasis aktivitas, refleksi diri, penguatan budaya sekolah, pembelajaran kolaboratif, serta integrasi
nilai-nilai sosial-emosional ke dalam kurikulum. Pemanfaatan teknologi digital, termasuk aplikasi
interaktif dan pembelajaran berbasis permainan, turut berkontribusi dalam meningkatkan
keterlibatan siswa, meskipun perannya perlu diposisikan sebagai pendukung, bukan pengganti
interaksi sosial langsung antara guru dan siswa.

Kajian ini juga mengidentifikasi berbagai tantangan dalam implementasi integrasi SEL di
sekolah dasar, seperti keterbatasan kompetensi dan pelatihan guru, keterbatasan sumber daya, serta
perbedaan latar belakang sosial dan budaya siswa. Dalam konteks pendidikan Indonesia, tantangan
tersebut diperkuat oleh belum meratanya panduan operasional dan dukungan kebijakan yang secara
spesifik mengarahkan implementasi SEL di tingkat sekolah dasar. Dengan demikian, integrasi SEL
dan kecerdasan emosional dalam pendidikan dasar memerlukan dukungan sistemik yang
berkelanjutan melalui pelatihan guru, penguatan kebijakan pendidikan, serta kolaborasi antara
sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan kajian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan karakter yang lebih adaptif di era digital, sekaligus
mendorong penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi model implementasi SEL yang kontekstual
dan berkelanjutan di sekolah dasar.
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